


 

 
 
 
 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 

1945 menyatakan bahwa tujuan nasional adalah untuk melindungi segenap 

bangsa  dan  seluruh  tumpah  darah  Indonesia,  memajukan  kesejahteraan 

umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban 

dunia berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial.1 

Untuk mewujudkan tujuan nasional tersebut, pendidikan merupakan faktor 

yang sangat menentukan. Pasal 31 Undang-undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945 mengamanatkan bahwa: (1) setiap warga negara  

berhak mendapat pendidikan; (2) setiap warga negara wajib mengikuti 

pendidikan dasar dan pemerintah wajib membiayainya; (3) Pemerintah 

mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, yang 

meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur dengan undang-undang; (4) 

Negara memprioritaskan anggaran pendidikan sekurang-kurangnya 20% (dua 

puluh persen) dari anggaran pendapatan dan belanja negara serta dari 

anggaran pendapatan dan belanja daerah untuk memenuhi kebutuhan 

penyelenggaraan pendidikan nasional; dan (5) Pemerintah memajukan ilmu 

pengetahuan dan teknologi dengan menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan 

persatuan   bangsa   untuk   kemajuan   peradaban   serta   kesejahteraan  umat 

manusia.2 

Salah satu amanat Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945 tersebut kemudian diatur lebih lanjut dalam Undang-undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang memiliki 

visi terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan 

berwibawa    untuk    memberdayakan    semua    warga    negara    Indonesia 
 
 

1 Pembukaan Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 
2 Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 31. 
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berkembang menjadi manusia yang berkualitas, sehingga mampu dan proaktif 

menjawab tantangan zaman yang selalu berubah. Pasal 39 Ayat (2) Undang- 

undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem  

Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidik merupakan tenaga 

profesional. Kedudukan guru sebagai tenaga profesional mempunyai visi 

terwujudnya  penyelenggaraan  pembelajaran  sesuai  dengan   prinsip-prinsip 

profesionalitas untuk memenuhi hak yang sama bagi setiap warga negara 

dalam memperoleh pendidikan yang bermutu.3 Oleh karena itu, guru 
mempunyai fungsi, peran, dan kedudukan yang sangat strategis. 

Guru merupakan komponen paling menentukan dalam sistem 

pendidikan secara keseluruhan, yang harus mendapat perhatian sentral, 

pertama dan utama, di mana figur yang satu ini akan senantiasa menjadi 

sorotan strategis ketika berbicara masalah pendidikan, karena guru selalu 

terkait dengan komponen manapun dalam sistem pendidikan, guru memegang 

peran utama dalam pembangunan pendidikan, khususnya yang 

diselenggarakan secara formal di sekolah, guru juga sangat menentukan 

keberhasilan peserta didik, terutama dalam kaitannya dengan proses belajar 

mengajar. 

Guru merupakan komponen yang paling berpengaruh terhadap 

terciptanya proses dan hasil pendidikan yang berkualitas. Oleh karena itu, 

upaya perbaikan apapun yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan tidak akan memberikan sumbangan yang signifikan tanpa di 

dukung oleh guru yang profesional dan berkualitas.Tugas guru erat kaitannya 

dengan peningkatan sumber daya manusia melaluisektor pendidikan. Oleh 

karena itu, perlu upaya-upaya untuk meningkatkan mutu guru untuk menjadi 

tenaga profesional, agar peningkatan mutu pendidikan dapat berhasil. 

Sebagaimana  dikemukakan  oleh  H.A.R.  Tilaar,4  bahwa peningkatan 

kualitas  pendidikan  tergantung  banyak  hal,  terutama  mutu  gurunya. Guru 
 

3 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. 

4 H.A.R. Tilaar, Beberapa Agenda Reformasi Pendidikan Nasional dalam Perspektif  
Abad 21, (Magelang: Tera Indonesia, 1999), hlm. 104. 
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merupakan profesi profesional, di mana ia dituntut untuk berupaya 

semaksimal mungkin menjalankan profesinya sebaik mungkin. Sebagai 

seorang profesional, maka tugas guru sebagai pendidik, pengajar dan pelatih 

hendaknya dapat berimbas kepada peserta didiknya. Dalam hal ini guru 

hendaknya dapat meningkatkan terus kinerjanya yang merupakan modal bagi 

keberhasilan pendidikan. Hal tersebut sesuai dengan yang tercantum dalam 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen Pasal 1 ayat Ayat (1), bahwa yang dimaksud guru adalah pendidik 

profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi. Tugas tersebut dilakukan 

terhadap semua peserta didik pada pendidikan usia dini jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Selanjutnya yang 

dimaksud dengan professional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan 

oleh  seseorang dan  menjadisumber  penghasilan  kehidupan  yang memenuhi 

standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi.5 

Kinerja guru akan menjadi optimal, bila diintegrasikan dengan 
komponen sekolah, baik kepemimpinan kepala sekolah, budaya organisasi, 

motivasi  kerja  guru,  dan  karyawan  maupun  anak  didik.  Made  Pidarta,6 

mengemukakan bahwa ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 

guru dalam melaksanakan tugasnya, yaitu: kepemimpinan kepala sekolah, 

fasilitas kerja, harapan-harapan, dan kepercayaan personalia sekolah. Dengan 

demikian, nampaklah bahwa kepemimpinan kepala sekolah/madrasah akan 

ikut menentukan baik buruknya kinerja guru. Dengan kata lain, 

kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru. Demikian 

halnya dengan hasil penelitian Ana Susana yang menunjukkan bahwa: 

Ada hubungan antara variabel pengetahuan administrasi terhadap motivasi 
kerja guru MTs Negeri di Kediri. Ada hubungan antara variabel 
kepemimpinan kepala madrasah terhadap motivasi kerja guru MTs Negeri di 

 
 
 
 

5 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
Pasal 1 Ayat (1). 

6 Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hlm. 2. 
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Kediri. Secara simultan ada hubungan antara pengetahuan administrasi dan 
kepemimpinan kepala madrasah terhadap motivasi kerja guru.7 

 
Kepemimpinan kepala sekolah/madrasah merupakan kemampuan 

kepala sekolah/madrasah untuk menggerakkan, mengerahkan, membimbing, 

melindungi, memberi teladan, memberi dorongan, dan memberi bantuan 

terhadap sumber  daya  manusia  yang  ada di  suatu  sekolah,  sehingga  dapat 

didayagunakan secara maksimal untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan.8 Dalam paradigma baru manajemen pendidikan, seorang kepala 
sekolah/madrasah harus melakukan peranannya sebagai pimpinan dengan 

menjalankan fungsi sebagai educator, manager, administrator, supervisor, 

leader,innovator dan motivator.9 

Gorton sebagaimana dikutip oleh Richard A. Girton dan Gail 

Thierbach Schneider mengemukakan bahwa ”pemimpin pendidikan 

merupakan  sosok  yang  mengorganisasikan  sumber-sumber daya  insani dan 

sumber-sumber daya fisik untuk mencapai tujuan organisasi pendidikan  

secara efektif dan efisien.”10 Peran utama adalah mengembangkan dan 

mengimplementasikan prosedur dan kebijaksanaan pendidikan yang dapat 

menghasilkan efisiensi pelaksanaan pendidikan. Dengan demikian, paparan 

tersebut memperkuat keberadaan kepemimpinan kepala madrasah yang 

memiliki dampak terhadap kinerja guru. 

Kinerja guru di madrasah tidak hanya dipengaruhi oleh pelaksanaan 

tugas dan pekerjaannya termasuk seberapa besar kewenangan dan 

tanggungjawabnya, tetapi ditentukan juga antara lain oleh faktor 

kepemimpinan kepala madrasah. Hal ini sejalan dengan pendapat A.S. Ruky 

yang  mengatakan  bahwa:  performance  management  sebenarnya menjamah 

 
7 Ana Susana, “Kontribusi Pengetahuan Administrasi dan Kepemimpinan Kepala 

Madrasah terhadap Motivasi Kerja Guru MTs. Negeri Kediri,” Tesis, (Malang: Program 
Pascasarjana Universitas Negeri Malang, 2007), hlm. 93. 

8 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2005), hlm. 83. 

9   E.  Mulyasa,  Menjadi  Kepala  Sekolah  Profesional,  (Bandung:  Remaja Rosdakarya, 
2006), hlm. 98. 

10 Richard A. Girton & Gail Thierbach Schneider, School-Base Leadership: Challenges 
and Opportunities, (Usa: Wm.C Brown Publishers, 1991), hlm. 86. 
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semua elemen, unsur atau input yang hal didayagunakan oleh  organisasi 

untuk meningkatkan kinerja organisasi dan kinerja karyawannya. Elemen 

tersebut adalah teknologi yang digunakan, kualitas dari input, kualitas 

lingkungan fisik, seperti keselamatan kerja, kesehatan kerja, kepemimpinan 

serta iklim dan budaya organisasi.11
 

Bila diamati, bahwa guru sudah menunjukkan kinerja maksimal dalam 

menjalankan tugas dan fungsinya sebagai pendidik dan pengajar, akan tetapi 

masih ada sebagian guru belum menunjukkan kinerja yang baik, tentunya 

secara tidak langsung akan berpengaruh pada kinerja guru secara makro. 

Namun pada kenyataannya di lapangan, masih ada sebagaian guru yang  

belum menyadari sepenuhnya tugas dan tanggungjawab yang diembannya, 

sehingga kewajibannnya sering terabaikan. Kadangkala guru hanya 

menerapkan metode mencatat pelajaran sampai selesai, memberikan tugas 

menyelesaikan soal-soal latihan kemudian meninggalkan kelas hingga 

pelajaran selesai, sehingga suasana kelas berubah menjadi tidak kondusif, 

karena guru tidak hadir di kelas tanpa ada alasan yang jelas. Bahkan  

seringkali peserta didik keluar kelas karena gurunya tidak ada dan guru  

kurang menanamkan nilai-nilai kedisiplinan kepada peserta didik. Fenomena 

tersebut sangat memperihatinkan, hal ini dikarenakan kinerja guru yang 

rendah. Untuk itu diperlukan adanya pembenahan-pembenahan yang lebih 

baik agar guru memahami tugas dan tanggungjawabnya. 

Telah diuraikan di atas, bahwa kinerja guru yang berkualitas 

ditentukan oleh banyak faktor, salah satunya adalah kepemimpinan kepala 

madrasah. Hal ini karena kepemimpinan adalah proses mendorong dan 

membantu orang lain untuk bekerja dengan antusias untuk mencapai tujuan. 

Kinerja yang optimal merupakan perwujudan dari kualitas guru, dan dengan 

kerja yang optimal berarti para guru benar-benar dapat berfungsi sebagai 

pegawai yang dapat bekerja secara efektif dan efisien sesuai dengan tujuan 
 
 
 

11 A.S. Ruky, Sistem Manajemen Kinerja (Performance Management System), (Jakarta: 
PT. Gramedia Pustaka Utama, 2001),hlm. 25. 
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organisasi yang hendak dicapai. Apabila tujuan peningkatan kinerja guru 

dapat terpenuhi, maka tujuan pendidikan nasional dapat tercapai. 

Berdasarkan hasil pengamatan awal dan wawancara singkat dengan 

wakil kepala madrasah bagian kurikulum pada pra survey di Madrasah  

Aliyah Darunnajat Bumiayu Brebes, peneliti memeperoleh gambaran bahwa 

kepemimpinan kepala madrasah di Madrasah Aliyah Darunnajat Bumiayu 

Brebes sudah optimal.12 Faktanya banyak ditemukan hasil yang berhubungan 

dengan seorang pemimpin madrasah atau kepala madrasah antara lain:  dalam 

proses pembelajaran, meskipun sebagian besar guru tinggal di asrama yang 

disediakan pesantren, mereka wajib hadir paling lambat 15 menit sebelum 

egiatan pembeajaran dimulai yaitu jam 06.45 dengan mengisi daftar hadir 

yang diletakan dimeja depan ruang tata usaha. Apabila guru  tidak  dapat  

hadir harus melakukan pemeberitahuan maksimal 1hari sebelumnya dan  

wajib meninggalkan tugas yang dititipkan melalui guru piket atau guru 

pengabdian. 

Kepala sekolah sebagai pimpinan tertinggi sangat berpengaruh 

terhadap kinerja guru, bukan hanya pada kedisiplinan kehadiran guru 

melainkan harus mampu mengupayakan peningkatan kinerja guru melalui 

pola atau gaya kepemimpinanya. Kepala madrasah harus  memiliki 

kepribadian atau sifat-sifat dan kemaapuan serta keterampilan-keterampilan 

untuk memimpin sebuah lembaga pendidikan. Dalam peranya sebagai 

seorang pemimpin, kepala Madrasah aliyah darunnajat Bumiayu Brebes dapat 

memberikan motivasi dengan selalu mengingatkan visi dan misi dalam 

pergaulan sehari-hari baik dengan guru, karyawan maupun peserta didik. 

Kepala Madrasah Aliyah Bumiayu Brebes adalah sosok yang aktif 

dalam kegiatan sosial kemasyarakatan dan merupakan orang asli daerah 

tersebut, sehingga beliau sangat mengetahui potensi yang bisa beliau 

manfaatkan untuk mewujudkan visi dan misi di Madrasah Aliyah Darunnajat 

tersebut.    Beliau  berusaha  mengalirkan  kepemimpinan  yang  beliau miliki 
 

12 Hasil wawancara dengan wakil kepala bagian kurikulum 
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kepada bawahanya sehingga semua bawahan merasa nyaman  bekerja 

dibawah kepemimpinan beliau, sebagai contoh dari usaha beliau mengalirkan 

kepemimpinanya adalah mendorong serta memberikan ruang setiap 

guruuntuk berkembang dan meningkatkan kemampuan mereka, sedangkan 

dari hal penanaman nilai kepada guru adalah dengan senantiasa 

menyampaikan visi dan misi madrasah dengan mennamkan nilai dengna  

sloga sekali menadi santri, jadilah santri sampai mati. 

Beliau mempunyai keyakinan yang kuat bahwa ketika guru sudah 

memiliki keyakinan tentang tugasnya maka otomatis kinerjanya akan baik, 

guru akan melaksanankan tugasnya dengan penuh kesadaran bahwa ini adalah 

bagian dari tanggung jawabnya sebagai guru. 

Kinerja guru di Madrasah Aliyah Darunnajat Bumiayu Brebes perlu 

ditingkatkan untuk mampu enciptakan visi dan misi madrasah, serta mampu 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan. Jika guru memiliki kinerja yang rendah maka tidak dapat 

menyelesaikan tugas pekerjaan yang diberikan kepadanya. 

Namun kepala Madrasah menghadapi beberapa kendala dalam 

meningkatkan kinerja guru, kendala tersebut yaitu:pertama disebabkan 

lemahnya financial. Kedua lemahnya semangat beberapa guru dalam 

menjalankan tugas masing-masing, rendahnya semangat guru itu sedikit 

banyak menghambat kepemimpinan beliau. Ketiga, kuatnya kepemimpinan 

pengasuh pondok pesantren Darunnajat yang sedikit banyak menghambat 

kepemimpinan beliau terutama dalam mengambil kebijakan karena seluruh 

kebijakan yang ada finalnya ada di pengasuh. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian dalam bentuk tesis dengan judul: “Pengaruh Kepemimpinan 

Kharismatik Kepala Madrasah Aliyah Darunnajat Bumiayu Brebes,” di mana 

penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan problem dan keresahan akademik 

di atas. Dipilihnya Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren Darunnajat 

Bumiayu Brebes sebagai lokasi penelitian karena madrasah ini merupakan 

salah satu madrasah  aliyah  yang dimiliki oleh Pondok Pesantren  Darunnajat 



8 
 

 
 
 
 
 

Bumiayu Brebes yang memiliki beberapa kelebihan, yaitu: (1) madrasah 

aliyah yang berbasis kepesantrenan yang didirikan untuk semua kalangan dan 

golongan; (2) bertempat di daerah yang sangat strategis, yaitu beralamat di 

Dukuh Tegalmunding Desa Pruwatan Bumiayu Brebes dan merupakan; (3) 

secara keorganisasian, madrasah aliyah ini berada di bawah Pondok Pesantren 

Darunnajat Bumiayu Brebes yang merupakan salah satu Pondok Pesantren 

Cabang Gontor yang berbasis modern dan juga salafiyyah; dan (4) madrasah 

aliyah ini mengkombinasikan antara KMI (Kuliyyatul Muallimin Al- 

Islamiyyah) dan kurikulum Kementerian Agama Republik Indonesia. 

 
B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Guru mempunyai fungsi, peran, dan kedudukan yang sangat strategis 

dalam mewujudkan tujuan Pendidikan Nasional. 

2. Kepemimpinan kepala sekolah/madrasah yang memiliki ciri-ciri 

kepemimpinan baik seperti memiliki visi yang jelas, kepemimpinan yang 

kuat dan memiliki harapan yang tinggi terhadap prestasi  peserta didik 

dan kinerja guru. 

3. Kinerja guru akan menjadi optimal, bila diintegrasikan dengan komponen 

sekolah, baik kepemimpinan kepala sekolah, budaya organisasi, motivasi 

kerja guru, dan karyawan maupun anak didik. 

4. Kinerja guru yang berkualitas ditentukan oleh banyak faktor, salah 

satunya adalah kepemimpinan kepala madrasah. 

5. Pengamatan awal peneliti, peneliti menemukan gambaran kondisi 

Madrasah Aliyah Darunnajat Bumiayu Brebes sebagai Madrasah Aliyah 

Modern Cabang Gontor, di mana guru sangat patuh atau taat terhadap 

atasan dalam hal ini kepala madrasah dan kyai sebagai pengasuh. 

 
C. Batasan Masalah 

Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja guru, di antara faktor- 

faktor tersebut antara lain: motivasi kerja guru, pengalaman kerja, tingkat 
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pendidikan, kesejahteraan, kepemimpinan kepala sekolah, persepsi guru 

tentang keterbukaan manajemen kepala sekolah, persepsi guru tentang 

supervisi kepala sekolah dan sebagainya. Agar penelitian ini dapat  lebih 

fokus dan mendalam, maka pada penelitian ini peneliti membatasi pada 

identifikasi masalah yang keempat dan kelima, sehingga batasan masalahnya 

adalah sebagai berikut: 

1. Gaya kepemimpinan kharismatik kepala madrasah berpengaruh terhadap 

kinerja guru Madrasah Aliyah Darunnajat Bumiayu Brebes. 

2. Guru yang dimaksud di sini adalah semua guru yang menjadi pendidik 

Madrasah Aliyah Darunnajat Bumiayu Brebes 

 
D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah kepemimpinan kharismatik kepala madrasah di Marasah 

Aliyah Darunnajat Bumiayu Brebes 

2. Bagaimanakah kinerja guru di Madrasah Aliyah Darunnajat Bumiayu 

Brebes 

3. Adakah pengaruh yang posittif kepemimpinan kharismatik kepala 

madrasah terhadap kinerja guru di Madrasah Aliyah Darunnajat 

Bumiayu Brebes?” 

 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan 

dari penelitian ini adalah: “Untuk mengetahui adanya pengaruh yang 

positif gaya kepemimpinan kharismatik kepala madrasah terhadap kinerja 

guru Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren Darunnajat Bumiayu 

Brebes.” 

2. Manfaat Penelitian 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara 

teoritis maupun secara praktis, yaitu sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

1) Penelitian ini dapat memberikan sumbangan terhadap 

perkembangan ilmu pendidikan, terutama yang berkaitan dengan 

manajemen pendidikan Islam. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi 

pembaca dan pihak-pihak yang berkepentingan dalam 

mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan kharismatik kepala 

madrasah terhadap kinerja guru madrasah aliyah. 

3) Sebagai bahan referensi bagi peneliti-peneliti lain yang akan 

melaksanakan penelitian serupa di masa yang akan datang. 

b. Secara Praktis 

1) Informasi dan masukan yang konstruktif untuk perbaikan 

pengembangan kinerja guru Madrasah Aliyah Darunnajat 

Bumiayu Brebes. 

2) Memberikan sumbangan pemikiran dan perbaikan dalam gaya 

kepemimpinan kepala madrasah dan kinerja guru, khususnya di 

Madrasah Aliyah Darunnajat Bumiayu Brebes. 

3) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai input bagi kepala 

madrasah dalam menentukan kebijakan-kebijakan yang 

berhubungan dengan kinerja guru Madrasah Aliyah Darunnajat 

Bumiayu Brebes. 

4) Sebagai bahan pertimbangan dan sumbangan pemikiran guna 

meningkatkan kinerja guru 

 
F. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian pendahuluan, 

bagian isi dan bagian penutup. Bagian pendahuluan terdiri dari bab satu, 

bagian isi terdiri dari bab dua, bab tiga dan bab empat, dan bagian penutup 
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terdiri dari bab lima. Setiap bab pada setiap bagian saling berhubungan satu 

dengan yang lainnya. 

Bab satu berisi pendahuluan, yang meliputi dari latar belakang 
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan 
manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab dua berisi kajian pustaka, yang berisi konsep dasar 
kepemimpinan, model kepemimpinan kharismatik, konsep dasar 
kepemimpinan kepala madrasah, kinerja guru, penelitian yang relevan, 
kerangka berpikir, dan hipotesis penelitian. 

Bab tiga berisi metode penelitian, yang meliputi tempat dan waktu 
penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, populasi dan sampel penelitian, 
variabel penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, teknik 
analisis data, dan uji validitas dan reliabilitas penelitian. 

Bab empat berisi hasil penelitian dan pembahasan, yang meliputi 
gambaran umum Madrasah Aliyah Darunnajat Bumiayu Brebes, pelaksanaan 
penelitian, deskripsi data penelitian, uji prasyarat regresi, pengujian hipotesis, 
dan pembahasan hasil penelitian. 

Bab lima berisi penutup, yang meliputi simpulan, saran, dan kata 
penutup. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, temuan hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Kepemimpinan kharismatik kepala MA Darunnajat Bumiayu Brebes

berada pada kategori cukup. Hal ini ditunjukkan oleh hasil angket

untuk tiap indikator yang memperoleh hasil di bawah 60%. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa kepala MA Darunnajat memiliki

kemampuan yang cukup dalam memberikan pengaruh terhadap guru,

menjadi teladan dalam perilaku pemimpin serta memiliki

kemampuan yang cukup dalam mengelola kondisi yang

memfasilitasi.

2. Kinerja guru MA Darunnajat Bumiayu Brebes berada pada kategori

cukup. Hal ini ditunjukkan oleh hasil angket pada tiap indikator

yang memperoleh hasil dibawah 60%. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa guru MA Darunnajat memiliki kemampuan

cukup untuk kompetensi pedagogik, kompetensi

kepribadian,kompetensi sosial dan kompetensi profesional

3. Kepemimpinan kharismatik kepala madrasah berpengaruh terhadap
kinerja guru sebesar 96,5%. Berdasarkan interpretasi koefisien

korelasi  maka  niali   r2=0,965  berada  pada  kategori   sangat   kuat,

sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa kepemimpinan

kharismatik kepala madrasah berpengaruh kuat terhadap kinerja

guru. Semakin kuat kepemimpinan kharismatik kepala Madrasah

Aliyah Darunnajat Bumiayu Brebes semakin kuat pula kinerja guru

di madrasah tersebut. Kepemimpinan kharismatik kepala madrasah

berpengaruh  pada  kinerja      guru  di  MA  Darunnajat, ditunjukkan
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dengan kategori kepemimpinan kharismatik kepala madarash yang 

lemah dan cukup dan diikuti ole 

4. h kinerja guru yang lemah dan cukup.

B. Implikasi

Berdasarkan  hasil  analisis  dan  kesimpulan  penelitian,  bahwa 

secara umum ada pengaruh antara gaya kepemimpinan kharismatik 

terhadap kinerja guru di MA Darunnajat Bumiayu Brebes. Bertolak dari 

ahsil penelitian ini, dirumuskan beberapa implikasi dengan penekanan 

pada hal berikut: 

1. Upaya peningkatan kepemimpinan kharismatik kepala MA

Darunnajat  Bumiayu  Brebes. Hal   ini   dapat   dilihat dari  hasil

penelitian yang menyatakan bahwa kepemimpinan kharismatik

kepala madrasah memiliki pengaruh yang kuat terhadap kinerja guru

yakni sebesar 96,5%. Sehingga  ketika kepemimpinan kharismatik

kepala madrasah berada pada kategori lemah dan cukup maka diikuti

juga oleh kinerja guru yang berada pada ketgori lemah dan cukup.

Berikut beberapa hal yang dapat dilakukan untuk peningkatan

kepemimpina kharismatik kepala madrsah terhadap kinerja guru di

MA Darunnajat Bumaiyu Brebes:

a. Perlu diupayakan pemberian reward dan punishment kepada

guru sesuai dengan kinerja dan kesalahan yang mereka lakukan

b. Perlu diupayakan peningkatan kesejahteraan dengan dibuat

system gaji sehingga akan memberikan nilai keadilan  bagi

guru

c. Perlu diupayakan peningkatan kinerja guru dengan

meningkatkan kemampuan khususnya bagi guru yang belum

menempuh pendidikan s1.

2. Upaya kinerja guru MA Darunnajat Bumiayu Brebes dapat

dilakukan melalui beberapa hal berikut ini:
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a. Guru hendaknya secara mandiri atau melalui kelembagaan

berusaha untuk meningkatkan kinerjanya secara optimal,

sehingga kinerjanya akan terus meningkat.

b. Guru hendaknya bersama-sama kepala madrasah membahas

permasalahan-permasalahan yang tengah terjadi yang terkait

dengan tugasnya, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

3. Teori konsep diri adalah teori yang paling tepat untuk penelitian

kepemimpinan kharismatik, karena teori ini mampu menjelaskan

kepemimipinan kharismatik yang dapat diuji dengan melibatkan

proses yang dapat diamati, bukan hanya cerita rakyat dan mistik.

Teori ini dapat mengidentifikasi cara para pemimpin berperilaku,

cirri dan keterampilan mereka, serta berbagai kondisi yang sering

muncul.

C. Saran

Berdasarkan   kesimpulan   dan   implikasi   di   atas,   maka dapat 

diberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Efektifitas kepemimpinan keala Madrasah Aliyah Darunnajat

Bumiayu Brebes perlu dioptimalkan karena  berpengaruh

positif terhadap kinerja guru. Optimalisasi ini dilakukan

dengan meningkatkan kapasitas kepemimpinan kepala

Madrasah dengan menunjukan kepala madrasah sebagai

teladan di Madrasah Aliyah Darunnajat Bumiayu Brebes.

2. Kepemimpinan kepala madrasah dan kinerja guru perlu

dioptimalkan, karena kedua variable tersebut saling

berinteraksi dalam meningkatkan kinerja guru.  Optimalisasi

itu dapat dilakukan dengan menunjukkan keteladanan kepala

madrasah sebagai pemimpin dan figure sehingga akan

memotivasi, mendorong, menginspirasi, dan mengarahkan para

guru untuk menunjukkan kinerja yang tinggi.
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